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Abstrak

PT. Javag merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang penyedia jasa tekonologi
infromasi. Jasa yang ditawarkan PT. Javag antara lain perbaikan Hardware dan Software
khusus untuk produk Hewlett Packard Indonesia. Dalam memaksimalkan kinerja karyawan
dan mempermudah hubungan dengan kostumer, PT. Javag memiliki program system aplikasi
Integrated Service Delivery (ISD), dimana pada portal online tersebut karyawan dapat mengo-
lah data dan kostumer dapat mengetahui status dari suatu perangkat yang sedang diperbaiki.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas system, kualitas informasi
dan kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna aplikasi ISD menggunakan model DeLone
dan McLean. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara melakukan penye-
baran kuisioner. Metode Analisis data pada penelitian ini menggunakan Partial Least Square
(PLS) yang merupakan metode alternatif berbasis varian dari metode Structural Equation
Modelling (SEM) menggunakan SmartPls. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah
kualitas system, kualitas informasi, dan kualitas layanan berpengaruh secara positif terhadap
kepuasan pengguna serta kepuasan pengguna berpengaruh secara positif terhadap manfaat
bersih.

Kata kunci : Model DeLone, Model McLean, Structural Equation Modelling (SEM),
Partial Least Square (PLS)

Pendahuluan

Pada zaman yang telah berkembang pesat saat ini,
teknologi informasi banyak mempermudah akti�-
tas terhadap organisasi. Penggunaan teknologi in-
formasi sangat dibutuhkan untuk menghasilkan in-
formasi yang berkualitas sehingga mampu mem-
berikan kepuasan bagi penggunanya. Teknologi in-
formasi dapat memberikan nilai tambah bagi organ-
isasi jika didesain menjadi sistem informasi yang
efektif, sistem informasi yang menandakan bahwa
sistem tersebut sukses.

Sistem informasi yang sukses tentunya harus
memiliki kriteria kualitas yang baik. Berdasarkan
model Delone dan McLean, terdapat beberapa
factor yang dapat mempengaruhi kesuksesan sis-
tem. Kualitas sistem berarti kualitas dari kom-
binasi hardware dan software dalam sistem infor-
masi. Kualitas sistem merupakan karakteristik
dari informasi yang melekat mengenai sistem itu
sendiri yang dapat berupa kemudahan dalam peng-
gunaan, kendala sistem itu sendiri, kecanggihan dan

waktu dalam merespon. Kualitas informasi meru-
pakan output yang dihasilkan oleh sistem informasi
yang digunakan. Kualitas informasi dapat berupa
hasil output informasi tersebut mudah dimengerti,
akurasi, kelengkapan, dan waktu yang tepat. Kual-
itas layanan menjadi lebih penting dibandingkan
penerapan lainnya, karena penakai-pemakai sistem
sekarang adalah lebih sebagai para pelanggan dan
bukannya para karyawan atau pemakai internal or-
ganisasi [9].

PT. Javag merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak dibidang penyedia jasa tekonologi infro-
masi. Jasa yang ditawarkan PT. Javag antara
lain perbaikan Hardware dan Software khusus un-
tuk produk Hewlett Packard Indonesia. Dalam
memaksimalkan kinerja karyawan dan memper-
mudah hubungan dengan kostumer, PT. Javag
memiliki program sistem Integrated Service De-
livery (ISD), dimana pada portal online tersebut
karyawan sebagai pengguna dapat memasukkan
data yang dibutuhkan seperti data perangkat pada
saat diterima, data pemilik perangkat serta keluhan
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dari kerusakan perangkat.
Salah satu bentuk kemudahan yang diberikan

PT. Javag adalah dengan menyediakan akses un-
tuk menjalankan sistem ISD, dimana pada sis-
tem ISD tersebut customer service selaku karyawan
penerima perangkat yang akan diperbaiki mema-
sukkan data lengkap mengenai kondisi dan ke-
lengkapan perangkat saat diterima serta data pemi-
lik dari perangkat tersebut. Setelah semua data
yang dibutuhkan dimasukkan kedalam sistem, sis-
tem akan mencetak data lengkap perangkat terse-
but beserta nomor unik perbaikan perangkat terse-
but berupa Case id. Nantinya Case id tersebut
dapat digunakan kostumer untuk mengetahui sta-
tus perbaikan dari perangkat tersebut dan jika per-
baikan perangkat sudah selesai dilakukan, maka
sistem secara otomatis akan mengirimkan pesan
singkat bahwa perangkat sudah selesai diperbaiki ke
nomor telepon yang tertera pada data selaku pemi-
lik perangkat.

Saat perangkat yang akan diperbaiki sudah
memiliki Case id, selanjutnya perangkat akan
dipindahkan kebagian gudang penyimpanan (Prod-
uct store) yang kemudian di serahkan kebagian
teknisi. Nantinya teknisi akan melihat kerusakan
berdasarkan keluhan kostumer melalui data pada
sistem ISD. Dari mulai pemeriksaan awal, menen-
tukan kerusakan, penggantian suku cadang apabila
diperlukan hingga melakukan quality control secara
keseluruhan semuanya akan dicatat secara detail
dan bertahap pada sistem ISD oleh teknisi.

Batasan masalah pada penelitian ini dibatasi
pada:

1. Metode pengumpulan data yang diperoleh
menggunakan teknik survei dari seluruh
karyawan PT. Javag sebagai pengguna ap-
likasi ISD sebanyak 42 orang.

2. Analisis data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu SEM-PLS dengan alat bantu soft-
ware pengolah data Smart-PLS.

3. Pengukuran kesuksesan sistem informasi
menggunakan model kesuksesan DeLone dan
McLean.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Dapat mengetahui pengaruh kualitas sistem
(system quality) terhadap kepuasan pengguna
(user satisfaction) sistem ISD.

2. Dapat mengetahui pengaruh kualitas infor-
masi (information quality) terhadap kepuasan
pengguna (user satisfaction) sistem ISD.

3. Dapat mengetahui pengaruh kualitas layanan
(service quality) terhadap kepuasan pengguna
(user satisfaction) sistem ISD.

4. Dapat mengetahui pengaruh kepuasan peng-
guna (user satisfaction) terhadap hasil bersih
yang didapat (net bene�t) oleh PT. Javag

Adapun hasil penelitian yang diharapkan yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi eval-
uasi untuk memperbaiki, menjaga dan tetap
memperhatikan efektivitas penerapan aplikasi
ISD agar dapat meningkatkan kualitas kinerja
karyawan PT. Javag.

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas manajemen dengan lebih baik se-
hingga terdapat keseimbangan diantara per-
mintaan yang datang dari kostumer den-
gan jumlah karyawan yang ada untuk
meningkatkan kinerja karyawan dengan lebih
baik lagi.

DeLone dan McLean melakukan studi literatur ten-
tang kesuksesan dan efektivitas. Mereka mene-
mukan kesuksesan suatu sistem informasi dapat dil-
ihat dari kualitas sistem, kualitas informasi sis-
tem informasi, penggunaan sistem informasi, re-
spon pengguna sistem informasi, pengaruh kebi-
asaan pengguna sistem informasi dan pengaruhnya
terhadap kinerja organisasi.

Seiring dengan berkembangnya penelitian ten-
tang impelemntasi sistem informasi, model yang
dikembangkan oleh DeLone & McLean mendap-
atkan kritik dan saran berdasarkan dari hasil peneli-
tian sebelumya. DeLone & McLean pada tahun
2003 memperbaharui modelnya dan memperba-
harui modelnya dan menyebutnya sebagai model
kesuksesan sistem informasi. Pada model kesuk-
sesan sistem informasi yang DeLone & McLean
2003, terdapat variabel baru yang ditambahkan
yaitu kualitas layanan (service quality) sebagai
salah satu penentu kesuksesan sistem informasi.
Variabel dampak individu dan dampak organisasi
digabungkan menjadi variabel manfaat bersih (net
bene�t) oleh DeLone & McLean. Perubahan terse-
but bertujuan untuk mengevaluasi kesuksesan pen-
erapan sistem informasi dikarenakan pertumbuhan
e-commerce. Model kesuksesan terbaru oleh De-
Lone & McLean dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada peneliti sebelumnya, pernah dilakukan
evaluasi sistem informasi yang dilakukan oleh Mo-
hammad Irfan yang menyatakan jika seseorang
merasa puas dengan sistem informasi yang digu-
nakan, maka mereka akan cenderung aman dan
nyaman menggunakan sistem infromasi tersebut
[10]. Dan berdasarkan hasil penelitian didap-
atkan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi,
dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh ter-
hadap kepuasan pengguna dan pada akhirnya mem-
punyai pengaruh terhadap manfaat.
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Gambar 1: Model Kesuksesan BeLone &McLean

Sedangkan Penelitian pada sistem informasi
juga telah dilakukan oleh Nuryanto menunjukkan,
kualitas sistem dan kualitas layanan mempun-
yai pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna
[1]. Kepuasan pengguna mempunyai pengaruh ter-
hadap manfaat bersih. Namun kualitas informasi
tidak berpengaruh signi�kan terhadap kepuasan
pengguna, hasil penelitian tersebut secara parsial
mendukung penelitian DeLone dan McLean.

Analisis data pada penelitian ini menggu-
nakan Partial Least Square (PLS) yang merupakan
metode alternatif berbasis varian dari metode
Structural Equation Modelling (SEM). Metode
SEM adalah Teknik statistik yang digunakan un-
tuk membangun dan menguji model statistik yang
biasanya dalam bentuk model sebab dan aki-
bat. Metode PLS mempunyai keunggulan tersendiri
dibandingkan dengan metode CB-SEM karena uku-
ran sampel yang tidak terlalu besar berkisar antara
30-100 dan data tidak harus berdistribusi normal
multivariatif. PLS juga dapat digunakan untuk pe-
modelan struktural dengan indikator bersifat re�ek-
tif ataupun formatif.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini data yang diperoleh dari sampel
populasi penelitian menggunakan teknik penelitian
survei. Pengambilan sampel pada penelitian ini di-
lakukan di Kantor PT. Javag dari seluruh karyawan
PT. Javag yang menggunakan sistem aplikasi ISD
yaitu sebanyak 42 orang. Pengumpulan data
melalui kuesioner yang disajikan melalui serangka-
ian pernyataan yang telah disusun sebelumnya den-
gan formulasi dan urutan tertentu yang dibagikan
kepada responden sebagai sampel.

Dalam pengukuran kuesioner penelitian ini, se-
tiap responden diminta pendapatnya mengenai be-

berapa pernyataan dengan kategori kualitas sis-
tem, kualitas informasi, dan kualitas layanan yang
masing-masing terdiri dari 4 pernyataan serta kat-
egori kepuasan pengguna dan manfaat bersih yang
masing-masing terdiri dari 3 pernyataan. Den-
gan total jumlah 18 pernyataan tersebut diran-
cang untuk memperoleh data yang dibutuhkan den-
gan menyediakan alternatif jawaban di dalam kue-
sioner sehingga responden tinggal memilih salah
satu jawaban yang paling sesuai. Skala penila-
ian dimulai dari nilai 1 dengan kondisi tanggapan
negatif (minimal) sampai nilai 5 dengan kondisi
tanggapan positif (maksimal). Pembobotan nilai
dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1: Bobot Skala

Analisis data pada penelitian ini menggu-
nakan Partial Least Square (PLS) yang merupakan
metode alternatif berbasis varian dari metode
Structural Equation Modelling (SEM). Dengan
metode PLS dapat menggunakan ukuran sampel
yang tidak terlalu besar berkisar antara 30-100 dan
data tidak harus berdistribusi normal multivariatif.

Langkah-langkah penelitian ini meliputi analisis
masalah yang dihadapi, perencanaan model, vari-
abel, populasi dan sampel, indikator variabel serta
teknik dan metode pengumpulan dan pengolahan
data. Langkah-langkah dalam penelitian ini diterli-
hat pada Gambar 2.
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Gambar 2: Langkah-Langkah Penelitian

Berdasarkan Gambar 2, langkah-langkah peneli-
tian dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Persiapan Tahap persiapan ini merupakan
tahapan awal dalam penelitian ini yang
mana peneliti melakukan identi�kasi masalah
yang dilanjutkan dengan merancang peneli-
tian yang terdiri dari penentuan variabel,
populasi, sampel, metode penelitian yang
akan diambil, mende�nisikan variabel dan in-
dikator penelitian serta merancang kuesioner.

2. Pengumpulan Data Pada tahapan ini, peneliti
menyebarkan kuesioner yang telah dirancang
kepada seluruh karyawan kantor PT. Javag
yang berjumlah 42 orang untuk mendapatkan
data-data primer yang dibutuhkan. Selain itu
peneliti juga melakukan kajian pustaka untuk
mendapatkan data-data sekunder yang dapat
mendukung hasil penelitian ini.

3. Pengolahan Data Pada tahap ini, kuesioner
yang berisi 5 variabel dan memiliki 18 perny-
ataan, dimana kuisoner tersebut telah di-
isi oleh responden, selanjutnya akan dio-
lah datanya menggunakan software Smart-
PLS oleh peneliti.

4. Analisa dan Kesimpulan Setelah data
diproses menggunakan software SmartPLS,
maka hasil yang didapat akan dianalisa se-
hingga dapat ditarik kesimpulan dari peneli-
tian ini.

Hasil dan Pembahasan

Proses pengolahan data di awali dengan pengam-
bilan data melalui survei kuisioner yang disebarkan
kepada 42 orang. Pada kuisioner terdapat 18 perny-
ataan yang terdiri dari 5 bagian. Bagian kuali-
tas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan
masing-masing terdapat 4 pernyataan serta pada
bagian kepuasan pengguna dan manfaat bersih ter-
dapat masing-masing 3 pernyataan. Responden
yang berpartisipasi pada penelitian ini lebih banyak
laki-laki dengan presentase 76% sedangkan respon-
den perempuan mempunyai presentase 24%. usia

responden yang berpartisipasi pada penelitian ini
lebih banyak usia dalam rentang 26-35 tahun den-
gan presentase 74% sedangkan responden dengan
rentang usia 18-25 tahun mempunyai presentase
17% dan dalam rentang usia 36-45 tahun mempun-
yai presantase 9%.

Kuisioner bertujuan untuk mengetahui pen-
garuh (1) pengaruh kualitas informasi terhadap
kepuasan pengguna, (2) kualitas sistem terhadap
kepuasan pengguna, (3) kualitas pelayanan ter-
hadap kepuasan pengguna, dan (4) kepuasan peng-
guna terhadap hasil bersih yang didapat.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
SEM-PLS dengan alat bantu software pengolah
data Smart-PLS Versi 3.2.8 yang tujuannya adalah
untuk mengetahui pengaruh langsung dan pen-
garuh tidak langsung dari variabel independen ter-
hadap variabel dependen.

a. Model Pengukuran (Outer Model)

Convergent Validity dari model pengukuran den-
gan indikator re�eksif dinilai berdasarkan korelasi
antara item score dengan construct score yang
dihitung dengan PLS. Pada pengujian ini terli-
hat bahwa nilai loading factor dari indikator telah
memenuhi kriteria uji validitas, dikarenakan load-
ing factor pada masing-masing indikator (item per-
tanyaan) lebih besar dari 0,5.

Pada Gambar 3 terdapat diagram yang
menggambarkan beberapa variabel yang digunakan
disimbolkan dengan bulatan biru dan kotak kuning
merupakan pernyataan yang diajukan pada masing-
masing variabel tersebut. Berdasarkan Gambar 3
tampak bahwa keseluruhan loading factor CFA �rst
order menunjukkan bahwa model sudah memenuhi
syarat convergent validity karena nilai loading fac-
tor sudah lebih dari 0,5. Artinya seluruh indikator
valid sebagai alat ukur untuk variabelnya masing-
masing pada variable.

Selanjutnya pengujian akan dilakukan dengan
Average Variance Extracted (AVE), model memi-
liki convergent validity yang baik dapat dilihat dari
nilai AVE, dikatakan valid jika nilai AVE lebih be-
sar dari 0,5. Dari data olah diperoleh hasil seperti
di dalam Tabel 2.
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Gambar 3: First Order Con�rmatory Factor Analysis (Loding Factor)

Tabel 2: Average Variance Extracted (AVE)

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa selu-
ruh nilai AVE > 0,5, hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel laten dalam model yang diestimasi
memenuhi kriteria convergent validity (valid).

Validitas diskriminan adalah sejauh mana suatu
konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lain
oleh standar empiris. Dengan demikian, menetap-
kan validitas diskriminan menyiratkan bahwa suatu
konstruk itu unik dan menangkap fenomena yang
tidak diwakili oleh konstruk lain dalam model. Se-
cara tradisional, para peneliti mengandalkan tiga
ukuran validitas diskriminan yaitu croos loadings
dan akar kuadrat AVE. Cross-loadings biasanya
merupakan pendekatan pertama untuk menilai va-
liditas diskriminan indikator.

Nilai korelasi setiap variabel laten yang di-
hasilkan dalam uji model pengukuran dapat dili-
hat pada Tabel 2 yang mana untuk nilai dari akar
kuadrat AVE dari setiap variabel laten ditandai
dengan efek shading.

Tabel 3: Fornell-Lacker untuk Validitas Diskrimi-
nan

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat diketahui
bahwa nilai akar kuadrat AVE dan nilai korelasi su-
atu variabel (konstruk) laten dengan konstruk lain-
nya menunjukkan nilai yang lebih besar. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa hasil pemeriksaan validi-
tas diskriminan melalui kriteria fornell-lacker untuk
konstruk laten secara keseluruhan memiliki nilai va-
liditas diskriminan yang valid.

Pengukuran terhadap reliabilitas konsistensi in-
ternal pada penelitian PLS-SEM menggunakan ni-
lai yang disarankan untuk mendapatkan konsistensi
internal yang reliabel, yaitu composite reliability ≥
0,7 dan cronbach's alpha ≥ 0,7 menurut Ghozali [4].
Berikut adalah hasil output dari Composite Relia-
bility dan Cronbach's Alpha.

Tabel 4: Composite Reliability dan Cronbach's Al-
pha
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Hasil pengujian reliabilitas konstruk seba-
gaimana disajikan pada Tabel 4 menunjukkan ni-
lai Composite Reliability dan Cronbachs Alpha dari
semua variabel laten > 0,70. Sehingga semua vari-
abel manifest dalam mengukur variabel laten dalam
model yang diestimasi dinyatakan reliabel. Dengan
demikian pengujian model struktural (inner model )
dapat dilanjutkan

b. Model Struktural (Inner Model )

Variabel (Konstruk) Endogen R Square Keteran-
gan Kepuasan Pengguna 0,830 Kuat Net Bene�t
0,463 Lemah Dalam tahap evaluasi model struk-
tural memiliki tujuan untuk dapat memprediksi
hubungan antar konstruk laten. Hasil pengu-
jian pada model struktural dapat digunakan un-
tuk melihat apakah data empiris pada penelitian
mendukung hubungan dari pengembangan hipote-
sis yang dibuat. Adanya hubungan hipotesis pada
penelitian dapat dilihat dari hubungan antar kon-
struk laten eksogen dengan konstruk laten endogen
dan dari konstruk laten eksogen dengan konstruk
laten eksogen lainnya, sehingga dengan melakukan
pengujian pada model struktural maka peneliti
dapat melihat apakah berdasarkan data empiris
hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini diterima
atau ditolak. Oleh sebab itu, sangat penting untuk
terlebih dahulu dilakukan evaluasi secara keselu-
ruhan terhadap goodness of �t (GoF) inner model.

Tabel 5: Evaluasi Model Struktural

Hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel
5 menunjukkan nilai R2 hasil bersih yang didapat
sebesar 0,830 > 0,75 tergolong kuat, hasil tersebut
menjelaskan bahwa 83% kepuasan pengguna dipen-
garuhi oleh kualitas informasi, kualitas sistem dan
kualitas pelayanan, sedangkan sisanya yaitu sebesar
17% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dia-
mati di dalam penelitian ini. Sementara nilai R2

kedua yaitu sebesar 0,463 < 0,50 tergolong lemah,
hasil tersebut menjelaskan bahwa 46,3% hasil bersih
yang didapat dipengaruhi oleh kepuasan pengguna,
sedangkan sisanya sebesar 53,7% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh besarnya F 2 memiliki kriteria 0,02
memiliki pengaruh kecil, 0,15 memiliki pengaruh
menengah dan 0,35 memiliki pengaruh besar pada
level structural yang dapat dijelaskan oleh konstruk
eksogen dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6: E�ect Size

Observation F 2 E�ect Size Kualitas Informasi
0,336 Menengah Kualitas Sistem 0,173 Menen-
gah Kualitas Pelayanan 0,280 Menengah Kepuasan
Pengguna 0,863 Besar

a. Pengaruh Kualitas Informasi Ter-
hadap Kepuasan Pengguna

Hasil pengujian menunjukkan nilai path coe�cient
sebesar 0,377 signi�kan pada t-statistic 2,383 > t-
tabel 1,96 dan pada P-value 0,018 < tingkat sig-
ni�kansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signi�kan
kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna da-
pat diterima, atau dengan kata lain terdapat pen-
garuh yang signi�kan dari kualitas informasi ter-
hadap kepuasan pengguna.

b. Pengaruh Kualitas Sistem Ter-
hadap Kepuasan Pengguna

Hasil pengujian menunjukkan nilai path coe�cient
sebesar 0,318 signi�kan pada t-statistic 2,027 > t-
tabel 1,96 dan pada P-value 0,043 < tingkat sig-
ni�kansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signi�kan
kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna da-
pat diterima, atau dengan kata lain terdapat pen-
garuh yang signi�kan dari kualitas sistem terhadap
kepuasan pengguna.

c. Pengaruh Kualitas Pelayanan Ter-
hadap Kepuasan Pengguna

Hasil pengujian menunjukkan nilai path coe�cient
sebesar 0,323 signi�kan pada t-statistic 2,019 > t-
tabel 1,96 dan pada P-value 0,044 < tingkat sig-
ni�kansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signi�kan
kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna
dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pen-
garuh yang signi�kan dari kualitas pelayanan ter-
hadap kepuasan pengguna.

d. Pengaruh Kepuasan Pengguna Ter-
hadap Hasil Bersih Yang Didapat

Hasil Pengujian menunjukkan nilai path coe�cient
sebesar 0,681 signi�kan pada t-statistic 5,199 > t-
tabel 1,96 dan pada P-value 0,000 < tingkat sig-
ni�kansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang
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menyatakan bahwa terdapat pengaruh signi�kan
kepuasan pengguna terhadap hasil bersih yang di-
dapat dapat diterima, atau dengan kata lain terda-
pat pengaruh yang signi�kan dari kepuasan peng-
guna terhadap hasil bersih yang didapat.

Penutup

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang dida-
pat maka berikut merupakan jawaban atas rumusan
masalah.

1. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pen-
garuh signi�kan dari kualitas informasi ter-
hadap kepuasan pengguna.

2. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pen-
garuh signi�kan dari kualitas sistem terhadap
kepuasan pengguna.

3. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pen-
garuh signi�kan dari kualitas pelayanan ter-
hadap kepuasan pengguna.

4. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pen-
garuh signi�kan dari kepuasan pengguna ter-
hadap hasil bersih yang didapat. Dari peneli-
tian ini penulis menyadari masih terdapat
kekurangan.

Penulis berharap pengembangan dalam penelitian
ini masih dapat dilakukan. Dari penelitian yang
telah dilakukan, saran yang dapat peneliti berikan
kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan peneli-
tian dengan data dan faktor yang lebih kom-
pleks dan belum terjangkau pada penelitian
ini.

2. Pengembangan aplikasi dapat dijadikan
pengembangan objek penelitian dan dapat di-
jadikan evaluasi kesuksesan sistem informasi
selanjutnya.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah variable yang mampu mempen-
garuhi kepuasan pengguna suatu aplikasi.
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